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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Futsal dan sepak bola adalah olahraga yang hampir sama, dengan karakter
yang sedikit, momen bergantian dengan intensitas tinggi dan rendah, penggiringan
bola, dan penyelesaian (Aradjo Junior dkk. 2012; Matos & Kolaborator 2008;
Nunes dkk. 2012). Didalam sebuah interaksi pada aspek teknik, taktik, dan fisik,
pemain menggunakan motoriknya, teori dan karakteristik lingkungan untuk
menunjukan performa didalam lapangan (Marques dkk. 2016; Medici dkk. 2012;
Seabra dkk. 2011). Diantara karakteristik tersebut sebuah faktor untuk performa
adalah kondisi fisik pada atlet tersebut, dimana itu akan mempengaruhi kecepatan,
daya tahan, dan kekuatan pada atlet selama pertandingan (Matos dkk. 2008;
Nunes dkk. 2012).

Menurut Juninho (dalam Hermans dan Engler, 2011, him. 12) menyatakan
“Futsal requires split-second decision, fast attacking with few players and good
positioning,as well as being very physically demanding...”. Yang artinya “Futsal
membutuhkan keputusan se-persekian detik, cepat dalam menyerang dengan
beberapa pemain dan posisi yang baik, serta menjadi sangat menuntut fisik”.
Selain itu Futsal adalah olahraga konfrontasi antara dua tim yang diatur oleh
lapangan bermain dan bergerak dengan cara tertentu, dengan tujuan untuk
menang, dalam situasi pertahanan dan serangan (Garganta, 1998).

Dalam permainan ada sebagian besar tujuan yang merupakan hasil dari
serangan balik yang menjadi objek yang dipelajari di sini, menekankan bahwa
serangan balik terjadi dari empat situasi spesifik, yaitu : a) dari intersep, b) dari
perlucutan serangan, c) dari pertahanan kiper, dan d) dari reset cepat sebuah bola
berdiri saat melempar satu gol atau lemparan defensif (Santana, 2004).

Kiper atau penjaga gawang mempunyai peran yang sangat besar. Serangan
dan bertahan dimulai dari penjaga gawang. Dengan distribusi bola melalui
lemparan dan tendangan/passing ke arah pemain depan, sebuah serangan dapat
diawali (Lhaksana, 2011). Sedangkan menurut Ayi Mohamad Yusup pelatih Kiper
Timnas futsal Putri Indonesia berpendapat bahwa:
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Kiper adalah pemain yang memiliki posisi sudut pandang yang luas, Kini
keberadaannya tidak hanya semata-mata sebagai benteng kokoh pertahanan
akhir dibawah mistar gawang. Tetapi juga sebagai inspirator sebuah awal
penyerangan yang cepat dan tepat (berdiri tiga meter di depan gawang).

Dengan kepiawaian teknik dan memiliki tingkat kebugaran yang prima,

mampu berperan aktif mendistribusikan bola secara akurat, memberikan

komando yang efektif dan berkomunikasi.

Melempar bola dapat dilakukan sesuai dengan jauh dekatnya jarak target
yang akan diumpan. Jika dekat cukup dengan cara diglundungkan, akan tetapi jika
jauh dilakukan dengan lemparan melambung (Sucipto, 2015).

Definisi dari kata efektif yaitu suatu pencapaian tujuan secara tepat atau
memilih tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan cara dan
menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya. Sedangkan efektivitas diartikan
sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah
ditentukan. Dengan kata lain, efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah dicapai oleh
manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu.

Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, sering
atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efisien, meskipun sebenarnya ada
perbedaan diantara keduanya. Efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai,
sedangkan efisiensi lebih melihat pada bagaiman cara mencapai hasil yang dicapai
itu dengan membandingkan antara input dan outputnya (Anggriani, 2014).

Berdasarkan uraian diatas dengan karakteristik futsal yang dinamis dan
lapangan yang kecil pasti akan selalu terjadi transisi dari menyerang ke bertahan
atau dari bertahan ke menyerang, dimana salah satunya adalah counter attack
yaitu serangan yang dibangun dari bertahan ke menyerang dengan cepat. Selama
ini yang terjadi di lapangan banyak transisi dari situasi pertahanan kiper lalu
dengan lemparan kedepan untuk melakukan serangan balik dengan cepat. Maka
dari itu dengan counter attack ini bisa menghasilkankan gol. Untuk menghasilkan
gol harus di lihat dari efektif atau tidak counter attack yang diawali dengan
distribusi lemparan kiper. Oleh karena itu saya ingin meneliti “Efektivitas
Distribusi Lemparan Kiper terhadap Hasil Counter Attack dalam

Pertandingan Futsal”
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah peneliti yang diajukan
penulis adalah bagaimana efektifvitas distribusi lemparan kiper terhadap hasil

counter attack dalam pertandingan futsal ?

C. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian harus didasarkan kepada tujuan yang hendak dicapai.
Berdasarkan masalah diatas tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas distribusi lemparan Kkiper terhadap hasil counter attack dalam

pertandingan futsal.

D. Manfaat Penelitian

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan kegunaan atau

manfaat sebagai berikut :

1. Secara teoritis dapat digunakan sebagai informasi dan sumbangan
keilmuan yang berarti bagi pengembangan dan pembinaan olahraga
futsal, khususnya penjaga gawang/kiper.

2. Secara praktis dapat memberikan program latihan yang bisa
mendukung terhadap distribusi lemparan kiper saat counter attack agar
berhasil menjadi gol.

3. Dapat meminimalisir faktor penyebab kegagalan counter attack dengan

cara memberikan pelatihan khusus.

E. Batasan Penelitian
Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian agar tidak
terjadi perluasan makna dan pada pelaksanaannya lebih terarah pada sasaran serta
bertujuan yang ingin dicapai melalui penelitian. Adapun batasan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini hanya membahas mengenai distribusi lemparan kiper dan
hasil counter attack dalam pertandingan profesional futsal league tahun
2018.
2. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tim profesional futsal
league tahun 2018.
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3. Sampel dalam penelitian ini adalah tim final four profesional futsal
league tahun 2018.

4. Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif.

5. Instrument yang digunakan yaitu analisis video pertandingan.

F. Struktur Organisasi Skripsi
Agar penelitian terancang dengan baik, maka perlu adanya penyusunan
secara terstruktur. Oleh karena itu penulis memaparkannnya sebagai berikut :
1. BAB | PENDAHULUAN
Meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan penelitian, dan struktur organisasi.
2. BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Meliputi pengertian permainan futsal, pengertian efektivitas,
penjaga gawang dalam permainan futsal, dan counter attack dalam
pertandingan futsal.
3. BAB 11l METODE PENELITIAN
Meliputi metode penelitian, populasi dan sampel, instrumen
penelitian, prosedur penelitian, teknik pengolahan, analisis data, dan
definisi operasional.
4. BAB IV HASIL PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS DATA
Meliputi hasil pengolahan dan analisis data, deskripsi statistik,
diskusi temuan.
5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil

analisis temuan penelitian, meliputi kesimpulan dan saran.
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